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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Vanisa Rizki Jakarta Selatan. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan populasi sebanyak 53 responden dan pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. Teknik analisis data menggunakan uji instrumen data, uji asumsi klasik, uji regresi linier, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah gaya kepemimpinan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan yang dibuktikan dengan uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (7,243 > 2,008) dan juga diperkuat dengan signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian H01 ditolak dan Ha1 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Vanisa Rizki Jakarta Selatan dengan koefisien korelasi 0,712 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 50,7% sedangkan sisanya 49,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan yang dibuktikan dengan uji hipotesis diperoleh nilai thitung > ttabel atau (5,632 > 2,008) dan juga diperkuat dengan signifikansi 0,000 < 0,05 dengan demikian H02 ditolak dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Vanisa Rizki Jakarta Selatan dengan koefisien korelasi 0,619 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 38,3% sedangkan sisanya 61,7% dipengaruhi oleh faktor lain. Gaya kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan yang dibuktikan dengan persamaan regresi Y = 11,140 + 0,441X1 + 0,282X2 dengan uji hipotesis diperoleh nilai Fhitung > Ftabel atau (34,682 > 3,180) dan juga diperkuat dengan signifikansi 0,000 < 0,05, dengan demikian H03 ditolak dan dan Ha3 diterima artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan dan budaya organisasi secara simultan terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Vanisa Rizki Jakarta Selatan dengan koefisien korelasi 0,762 atau memiliki hubungan yang kuat dengan kontribusi pengaruh sebesar 58,1% sedangkan sisanya 41,9% dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan ; Budaya Organisasi ; Kepuasan Kerja Karyawan.

Abstract
This study aims to determine the influence of leadership style and organizational culture on employee job satisfaction at PT Vanisa Rizki South Jakarta. This research method uses a quantitative method with a population of 53 respondents and sampling using saturated samples. Data analysis techniques use data instrument tests, classical assumption tests, linear regression tests, correlation coefficient tests, determination coefficient tests and hypothesis tests. The results obtained from this study are that leadership style has a significant positive effect on employee job satisfaction as evidenced by the hypothesis test obtained a value of t count > t table or (7.243 > 2.008) and also strengthened by a significance of 0.000 < 0.05, thus H01 is rejected and Ha1 is accepted meaning there is a significant influence between leadership style on employee job satisfaction at PT Vanisa Rizki South Jakarta with a correlation coefficient of 0.712 or has a strong relationship with an influence contribution of 50.7% while the remaining 49.3% is influenced by other factors.Organizational culture has a significant positive effect on employee job satisfaction as evidenced by the hypothesis test obtained a calculated t value > t table or (5.632 > 2.008) and is also strengthened by a significance of 0.000 < 0.05, thus H02 is rejected and Ha2 is accepted meaning there is a significant influence between organizational culture on employee job satisfaction at PT Vanisa Rizki South Jakarta with a correlation coefficient of 0.619 or has a strong relationship with an influence contribution of 38.3% while the remaining 61.7% is influenced by other factors. Leadership style and organizational culture simultaneously have a significant positive effect on employee job satisfaction, as evidenced by the regression equation Y = 11.140 + 0.441X1 + 0.282X2. The hypothesis test obtained a calculated F value > F table or (34,682 > 3.180) and also strengthened by a significance of 0.000 < 0.05. Thus, H03 is rejected and Ha3 is accepted, meaning there is a significant influence between leadership style and organizational culture simultaneously on employee job satisfaction at PT Vanisa Rizki, South Jakarta, with a correlation coefficient of 0.762 or having a strong relationship with a contribution of 58.1% while the remaining 41.9% is influenced by other factors.

Keywords: Leadership Style ; Organizational Culture ; Employee Job Satisfaction.

PENDAHULUAN
Perkembangan global yang semakin pesat dan persaingan bisnis yang kian kompleks menuntut perusahaan untuk terus berbenah dalam berbagai aspek, tidak hanya pada teknologi dan modal, tetapi juga pada pengelolaan sumber daya manusia. Dalam konteks ini, sumber daya manusia dipandang sebagai aset strategis yang menentukan kemampuan perusahaan untuk beradaptasi, berinovasi, serta mempertahankan daya saing. Karyawan yang berkualitas, kompeten, dan memiliki keterikatan kerja yang tinggi menjadi faktor penting dalam mendukung keberhasilan dan keberlanjutan organisasi. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk mampu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif guna meningkatkan kepuasan kerja karyawan, karena kepuasan kerja berkaitan erat dengan kinerja, loyalitas, komitmen, serta produktivitas kerja.
Kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang bersifat individual maupun organisasional, seperti beban kerja, sistem kompensasi, hubungan kerja, kesempatan pengembangan karier, gaya kepemimpinan, serta budaya organisasi. Pengelolaan faktor-faktor tersebut secara seimbang menjadi kebutuhan strategis bagi perusahaan, karena rendahnya kepuasan kerja dapat memicu menurunnya motivasi, meningkatnya absensi dan turnover, serta menurunnya kualitas kinerja dan pelayanan. Sebaliknya, kepuasan kerja yang tinggi akan memberikan dampak positif terhadap efektivitas operasional dan daya saing perusahaan dalam jangka panjang.
PT Vanisa Rizki Jakarta Selatan sebagai perusahaan jasa di bidang formalities services sangat bergantung pada kualitas kinerja sumber daya manusianya dalam memberikan pelayanan yang profesional, akurat, dan bertanggung jawab kepada klien. Dalam tiga tahun terakhir, perusahaan menunjukkan kecenderungan penurunan tingkat kepuasan kerja karyawan yang berpotensi berdampak pada semangat kerja dan efektivitas pelayanan. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis peran gaya kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan sebagai dasar perumusan upaya perbaikan pengelolaan sumber daya manusia guna mendukung pencapaian tujuan perusahaan.

Tabel 1.2
Data Gaya Kepemimpinan PT Vanisa Rizki Jakarta Selatan
Berdasar Pada Hasil Prasurvei 27 Karyawan
	No
	Indikator
	2022
	2023
	2024
	Keterangan

	1
	Kepuasan Terhadap Pekerjaan Itu Sendiri
	82%
	76%
	69%
	Penurunan disebabkan meningkatnya beban kerja dan pekerjaan yang bersifat monoton sehingga mengurangi rasa bangga dan ketertarikan terhadap pekerjaan.

	2
	Kepuasan Terhadap Gaji dan Kompensasi
	78%
	72%
	65%
	Karyawan merasa gaji dan tunjangan belum mengalami penyesuaian yang seimbang dengan kenaikan biaya hidup dan tanggung jawab kerja.

	3
	Kepuasan Terhadap Hubungan dengan Atasan
	80%
	80%
	73%
	Komunikasi yang kurang terbuka dan minimnya apresiasi dari atasan menyebabkan hubungan kerja menjadi kurang harmonis.

	4
	Kepuasan Terhadap Hubungan dengan Rekan Kerja
	88%
	84%
	78%
	Tekanan kerja yang tinggi memicu konflik kecil antar karyawan dan menurunkan solidaritas tim.

	5
	Kepuasan Terhadap Kesempatan Pengembangan Karier
	80%
	74%
	66%
	Terbatasnya pelatihan, promosi jabatan, dan kejelasan jenjang karier membuat karyawan merasa peluang berkembang semakin kecil.


Sumber: Data diolah oleh penulis (2025)
Berdasarkan data pada Tabel 1.2, persepsi karyawan terhadap gaya kepemimpinan menunjukkan kondisi yang cukup namun belum optimal, di mana kemampuan pengambilan keputusan dan delegasi dinilai cukup baik oleh 63% responden, serta kemampuan komunikasi dan pengendalian emosi mendapat persetujuan 66,7% karyawan, meskipun masih terdapat sekitar sepertiga responden yang menilai sebaliknya sehingga efektivitas kepemimpinan perlu ditingkatkan agar lebih merata dirasakan oleh seluruh karyawan. Aspek yang paling lemah terdapat pada kemampuan pimpinan dalam memberikan motivasi, karena hanya 7,4% karyawan yang menyatakan setuju, sementara mayoritas menilai pimpinan belum mampu membangkitkan semangat dan antusiasme kerja. Secara keseluruhan, tingkat persetujuan terhadap gaya kepemimpinan sebesar 53,4% mengindikasikan kepemimpinan berada pada kategori cukup namun mendekati kurang optimal, sehingga diperlukan upaya perbaikan menyeluruh untuk meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja karyawan. Menurut Siagian (2023: 42), “organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja bersama serta secara formal terikat dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan dalam ikatan dimana terdapat seseorang/beberapa orang yang disebut atasan dan seseorang/sekelompok orang yang disebut bawahan.
Budaya organisasi menurut Sedarmayanti (2017: 75) tercermin dari nilai-nilai dasar yang menjadi pedoman anggota organisasi dalam bertindak dan mengambil keputusan. Norma kerja membentuk aturan tidak tertulis yang mengatur perilaku dan interaksi kerja sehari-hari. Identitas organisasi diperkuat melalui simbol dan ritual, seperti logo, slogan, serta kebiasaan yang menumbuhkan rasa memiliki. Budaya organisasi juga tampak dalam gaya kepemimpinan, yaitu cara pimpinan memengaruhi dan mengarahkan karyawan sesuai nilai organisasi. Selain itu, pola komunikasi internal, baik vertikal maupun horizontal, menunjukkan tingkat keterbukaan dan kepercayaan yang berperan penting dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif.
Mangkunegara (2024: 76) menyatakan bahwa “gaya kepemimpinan mencerminkan pola interaksi antara pemimpin dan bawahan yang dipengaruhi oleh kepribadian, nilai, dan pengalaman pemimpin”.
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METODE
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas. Menurut Sugiyono (2022: 8) “penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Proses analisis dilakukan dengan pendekatan statistik, sehingga hasilnya bersifat objektif dan terukur. Penelitian ini dirancang untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya, guna memahami hubungan antara variabel yang diteliti”.

HASIL dan PEMBAHASAN 
HASIL
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan PT Vanisa Rizki Jakarta Selatan. Hasil dari penyebaran kuesioner 53 responden. responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 28 orang atau 52,8%, sedangkan responden yang berjenis kelamin perempuan sebanyak 25 orang atau 47,2%.  yang berusia 20-30 tahun sebanyak 22 orang atau 41,5%, yang berusia antara 31-40 tahun sebanyak 20 orang atau 37,7%, yang berusia antara  41-55 tahun sebanyak 10 orang atau 18,9%, dan yang berusia > 55 tahun sebanyak 1 orang atau 1,9%. dengan tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 30 orang atau 56,6%, Diploma sebanyak 1 orang atau 1,9%, S1 sebanyak 22 orang atau 41,5%. Berdasarkan tingkat pendidikan responden diatas didominasi dengan tingkat pendidikan SMA/SMK.  dengan lama bekerja < 1 tahun sebanyak 7 orang atau 13,2%, dengan lama bekerja 1-2 tahun sebanyak 9 orang atau 17,0%, dengan lama bekerja 3-4 tahun sebanyak 8 orang atau 15,1%, dengan lama bekerja 4-6  tahun sebanyak 3 orang atau 5,7%, dan dengan lama bekerja > 6 tahun sebanyak 26 orang atau 49,1%. Berdasarkan lama bekerja responden didominasi > 6 tahun.

Hasil Uji Reliabilitas
	No
	Variabel
	Koefisian
	Standar Cronbatch Alpha
	 

	
	
	Cronbach Alpha
	
	Keterangan

	1
	Gaya Kepemimpinan
	0.769
	0.6
	Reliabel

	2
	Budaya Organisasi
	0.719
	0.6
	Reliabel

	3
	Kepuasan Kerja
	0.678
	0.6
	Reliabel


                         Sumber: Data diolah SPSS v.26 2025

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan (X1) memiliki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,769, variabel budaya organisasi (X2) sebesar 0,719, dan variabel kepuasan kerja (Y) sebesar 0,678. Nilai Cronbach Alpha hitung seluruh variabel lebih besar dibandingkan dengan kriteria yang dipersyaratkan yaitu sebesar 0,600, sehingga dapat dikatakan seluruh variabel dalam keadaan reliabel atau handal.

Hasil Uji Normalitas
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	53

	Normal Parameters a, b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	2.34643423

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.065

	
	Positive
	.065

	
	Negative
	-.061

	Test Statistic
	.065

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.200c,d

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.



Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini adalah normal.
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Grafik P-P Plot Hasil Uji Normalitas
Gambar diatas diperoleh hasil bahwa data dalam penelitian ini terdistribusi secara normal, dimana data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Jadi, dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi terdistribusi normal.

Analisis Regresi Linear Berganda

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	11.140
	3.261
	
	3.416
	.001

	
	Gaya Kepemimpinan (X1)
	.441
	.091
	.533
	4.857
	.000

	
	Budaya Organisasi (X2)
	.282
	.095
	.326
	2.972
	.005

	a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)



Persamaan regresi linier berganda diperoleh yaitu Y = 11,140 + 0,441X1 + 0,282X2 yang menunjukkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan dan budaya organisasi. Nilai konstanta sebesar 11,140 mengindikasikan bahwa ketika variabel gaya kepemimpinan dan budaya organisasi dianggap tetap, tingkat kepuasan kerja berada pada nilai dasar yang positif. Koefisien regresi gaya kepemimpinan sebesar 0,441 bernilai positif, yang berarti semakin baik gaya kepemimpinan, maka kepuasan kerja karyawan akan meningkat. Sementara itu, koefisien budaya organisasi sebesar 0,282 juga bernilai positif, yang menunjukkan bahwa semakin baik budaya organisasi yang diterapkan, maka kepuasan kerja karyawan di PT Vanisa Rizki Jakarta Selatan cenderung mengalami peningkatan.

Analisis Koefisien Korelasi

Hasil Uji Koefisien Korelasi Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.762a
	.581
	.564
	2.393

	a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X2), Gaya Kepemimpinan (X1)


Hasil uji koefisien korelasi yang diperoleh yaitu nilai R sebesar 0,762. Sesuai dengan ketentuan interval koefisien, hasil menunjukkan bahwa koefisien korelasi berada pada tingkat 0,600-0,799 maka tingkat keeratan korelasi antar variabel diartikan kuat.

Hasil Uji Koefisien Determinasi Secara Simultan Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.762a
	.581
	.564
	2.393

	a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X2), Gaya Kepemimpinan (X1)


Diketahui bahwa Nilai R Square 0,581 maka dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan dan budaya organisasi berpengaruh terhadap varibael kepuasan kerja sebesar 58,1% sedangkan sisanya sebesar 41,9%  dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain.

Uji Hipotesis (Uji T)
Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap  Kepuasan Kerja (Y)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	15.946
	3.042
	
	5.242
	.000

	
	Gaya Kepemimpinan (X1)
	.589
	.081
	.712
	7.243
	.000

	a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)



Dengan menggunakan tabel distribusi t yang dicari pada α = 5% uji 2 sisi, dengan df (degree of freedom) n-2 atau 53-2= 51, maka diperoleh untuk t-tabel sebesar 2,008, berdasarkan hasil uji variabel X1 terhadap Y diperoleh nilai t-hitung > t-tabel (7,243 > 2,008) dan nilai (sig) 0,000 < 0,05 bahwa gaya kepemimpinan (X1) secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja (Y).

Hasil Uji Hipotesis (Uji T) Variabel Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	18.219
	3.504
	
	5.199
	.000

	
	Budaya Organisasi (X2)
	.535
	.095
	.619
	5.632
	.000

	a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)

	


Dengan menggunakan tabel distribusi t yang dicari pada α = 5% uji 2 sisi, dengan df (degree of freedom) n-2 atau 53-2= 51, maka diperoleh untuk t-tabel sebesar 2,008, berdasarkan hasil uji variabel X2 terhadap Y diperoleh nilai t-hitung > t-tabel (5,632 > 2,008) dan nilai (sig) 0,000 < 0,05 bahwa budaya organisasi (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Y).

Uji Hipotesis (Uji F)

Hasil Uji Hipotesis (Uji F) Variabel Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) terhadap Kepuasan Kerja (Y)
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	397.173
	2
	198.586
	34.682
	.000b

	
	Residual
	286.299
	50
	5.726
	
	

	
	Total
	683.472
	52
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja (Y)

	b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi (X2), Gaya Kepemimpinan (X1)



Diperoleh nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel sebesar 3,180 dengan nilai signifikasinya lebih kecil dari nilai probabilitas 0,000 dengan melihat tabel F yaitu derajat df1=k-1(4-1) dan df2= n-k (53-3)=50 pada taraf signifikasi 0,05 didapat nilai Fhitung > Ftabel atau 34,682 > 3,180 dan signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05), maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima yang artinya variabel gaya kepemimpinan (X1) dan budaya organisasi (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel kepuasan kerja (Y) di PT Vanisa Rizki Jakarta Selatan.

PEMBAHASAN
Gaya Kepemimpinan (X1) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)
Berdasarkan uji hipotesis secara parsial gaya kepemimpinan (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) diperoleh nilai t-hitung > t-tabel (7,243 > 2,008) besarnya pengaruh gaya kepemimpinan (X1) terhadap kepuasan kerja (Y) yaitu sebesar 50,7% sedangkan sisanya sebesar 49,3% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hari Subagio, Nabilla Rizkya Permata Putri (2024) dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja (Studi pada Karyawan PT. Aneka Mandiri Sejahtera Jakarta Timur). Dimana dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa gaya kepemimpinan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja dengan uji hipotesis diperoleh sig. 0,000 < 0,05.
Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)
Berdasarkan uji hipotesis secara parsial budaya organisasi (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) diperoleh nilai t-hitung > t-tabel (5,632 > 2,008) besarnya pengaruh budaya organisasi (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) yaitu sebesar 38,3% sedangkan sisanya sebesar 61,7% dipengaruhi oleh faktor lain.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kamsidik, Krisnaldy, Rachmat Indrayadi (2025) dengan judul Pengaruh Budaya Organisasi dan Motivasi Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan pada CV. Eagle Machinery Indonesia, Tangerang. Dimana dalam penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dengan uji hipotesis diperoleh sig. 0,000 < 0,05 dengan kontribusi pengaruh sebesar 74,9%.
Gaya Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kepuasan Kerja (Y)
Berdasarkan uji hipotesis bahwa secara simultan gaya kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2) secara simultan berpengaruh positif signifikan terhadap variabel kepuasan kerja (Y) diperoleh nilai F-hitung > F-tabel atau 34,682 > 3,180 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Besarnya pengaruh simultan gaya kepemimpinan (X1), budaya organisasi (X2), memiliki kontribusi terhadap kepuasan kerja (Y) sebesar 58,1% sedangkan sisanya sebesar 41,9% dipengaruhi oleh faktor lain, dengan Persamaan regresi diatas mempunyai Y = 11,140 + 0,441X1 + 0,282X2. Menyatakan bahwa jika variabel bebas dianggap konstat karena memiliki nilai positif, maka berpengaruh yang baik untuk tingkat kepuasan kerja pada PT Vanisa Rizki Jakarta Selatan.

SIMPULAN
Terdapat pengaruh yang positif signifikan antara variabel gaya kepemimpinan (X1) terhadap kepuasan kerja (Y). Hal ini dibuktikan dengan  t hitung > t tabel (t hitung 7,243 > t tabel 2,008),  hal tersebut diperkuat juga dengan nilai ρ value < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Sedangkan indikator pada variabel gaya kepemimpinan yang memperoleh rata-rata skor paling tinggi yaitu pada indikator ke 4 yaitu “kemampuan delegasi” dengan butir kuesioner ke 7 pada pernyataan “pimpinan mampu membagi/mendelegasikan tugas sesuai dengan kemampuan dan tanggung jawab masing-masing karyawan”. yang mampu memperoleh rata-rata skor sebesar 4,13 skor ini termasuk dalam skala interval 3,40-4,19 yang dimana mempunyai kriteria “Baik”.
Terdapat pengaruh yang positif signifikan antara variabel budaya organisasi (X2) terhadap kepuasan kerja (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel (t hitung 5,632 > t tabel 2,008), hal tersebut diperkuat juga dengan nilai ρ value < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05).  Sedangkan indikator pada variabel budaya organisasi yang memperoleh rata-rata skor paling tinggi yaitu pada indikator ke 5 yaitu “komunikasi internal” dengan butir kuesioner ke 10 pada pernyataan  “Informasi antarbagian dalam perusahaan sering terhambat sehingga menimbulkan kesalahpahaman”. yang mampu memperoleh rata-rata skor sebesar 4,08 skor ini termasuk dalam skala interval 3,40-4,19 yang dimana mempunyai kriteria “Baik”.
Terdapat pengaruh yang positif signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan (X1) dan budaya organisasi (X2) terhadap kepuasan kerja (Y). Uji hipotesis diperoleh nilai f hitung > f tabel (f hitung 34,682 > f tabel 3,180), hal tersebut juga diperkuat juga dengan nilai ρ value < Sig 0,05 atau (0,000 < 0,05). Dengan demikian Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh yang positif dan signifikan secara simultan antara gaya kepemimpinan (X1) dan budaya organisasi (X2) terhadap kepuasan kerja (Y). Sedangkan indikator pada variabel kepuasan kerja yang memperoleh rata-rata skor paling tinggi yaitu pada indikator ke 5 yaitu “kepuasan terhadap kesempatan pengembangan karier” dengan butir kuesioner ke 9 pada pernyataan “saya merasa perusahaan memberikan kesempatan yang jelas dan adil bagi saya untuk mengembangkan karier”. yang mampu memperoleh rata-rata skor sebesar 4,08 skor ini termasuk dalam skala interval 3,40-4,19 yang dimana mempunyai kriteria “Baik”.
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